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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian 
kualitatif ini, peneliti ingin mempelajari dan mengamati pengembangan program 
pembiasaan yang dilakukan siswa di SMP Negeri 44 Bandung terhadap 
pembinaan civic culturesiswa secara mendalam, menyeluruh dan meluas. 
Peneliti ingin mengetahui secara mendalam bagaimana proses pembiasaan ini 
dilakukan terhadap perilaku dan sikap siswa dalam bergaul di lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Peneiti ingin mengetahui secara mengakar, pelaksanaan 
program pembiasaan- pembiasaan baik ini terhadap moral dan karakter peserta 
didik sebelum dan setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam program ini dan 
perbedaannya dengan sekolah lain yang tidak memiliki program tersebut. 
peneliti ingin mengetahui seberapa besar keberhasilan yang dicapai program 
pembiasaan ini terhadap sikap siswa setelah diterapkannya pembiasaan baik 
tersebut disekolah. Dan kendala- kendala yang dihadapi dalam penerapan 
kegiatan tersebut.  
Kirk dan Miller (1986, hlm. 9) mendefinisikan bahwa “penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang- orang tersebut dalam bahasannya dan dalam 
peristilahannya”. 
Sugiyono (2012, hlm. 15) mengemukakan bahwa 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
 
Dari pengertian diatas, bahwa metode kualitatif berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme dan dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007, hlm. 4) mendefinisikan 
“metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. 
Sedangkan Creswell (2010, hlm. 4) menjelaskan “bahwa penelitian 
kualitatif merupakan metode-metode untuk mengekplorasi dan memahami 
makna yang-oleh sejumlah individu atau sekelompok orang-dianggap 
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan”.  
Selain beberapa definisi diatas mengenai pengertian penelitian kualitatif, 
salah satu alasan mengapa peneliti menggunakan metode ini adalah karena 
metode kualitatif memiliki banyak kelebihan, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sugiyona (2010, hlm. 41) bahwa penelitian kualitatif 
memiliki kompetensi sebagai berikut 
1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang akan 
diteliti.  
2. Mampu menciptakan report kepada setiap orang yang ada pada situasi 
sosial yang akan diteliti. Menciptakan report berarti mampu 
menciptakan hubungan yang akrab dengan setiap orang yang ada pada 
konteks sosial.  
3. Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yang ada pada obyek 
(penelitian situasi sosial). 
4. Mampu menggali sumber data dengan observasi partisipasi, dan 
wawancara mendalam secara triangulasi serta sumber- sumber lain, 
5. Mampu menganalisis data kualitatif secara induktif berkesinambungan 
mulai dari analisis deskriptif, domain, komponensial, dan tema 
kultural/ budaya.  
6. Mampu menguji kredibilitas, dependabiltas, komfirmabilitas, dan 
tranferabilitas hasil penelitian. 
7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkontruksi fenomena, 
hipotesis atau ilmu baru 
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8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelas, lengkap dan rinci, 
9. Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan membuat artikel 
untuk dimuat kedalam jurnal ilmiah dan  
10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas.  
 
Pemilihan pendekatan kualitatif karena sesuai dengan sifat dan masalah 
serta tujuan peneliti yang ingin diperoleh yakni berusaha untuk memperoleh 
gambaran yang nyata dan proses tentang program pembiasaan yang 
dilakukan di SMP Negeri 44 Bandung terhadap pembinaan civic culture 
siswa.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Deskriptif. 
Menurut Arikunto (2005, hlm. 234) mengemukakan bahwa “studi deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan”.  
Menurut pendapat yang telah dijelaskan diatas bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang berusaha menggambarkan, menjelaskan, dan 
melukiskan gejala, situasi atau kejadian yang ada pada masa sekarang secara 
lengkap sesuai dengan masalah penelitian. Dengan kata lain, metode ini 
sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh peneliti, 
berusaha menemukan gambaran yang nyata tentang bagaimana pembiasaan 
nilai religius terhadap pembinaan civic culture siswa di SMP Negeri 44 
Bandung.  
Penelitian deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
diperoleh, menyusun, menjelaskan kemudian menganalisis atau 
menyimpulkan. Hal ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara jelas 
suatu keadaan yang ingin disimpulkan sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai secara maksimal. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti lakukan adalah: 
1. Observasi 
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 310) menyatakan bahwa 
“observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi”. 
M.Q Patton (dalam Nasution, 2003, hlm. 59) menjelaskan bahwa observasi 
member manfaat sebagai berikut 
a. dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat memperoleh pandangan yang 
holistic atau menyeluruh.  
b. pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep- konsep atau pandangan 
sebelumnya. Pandangan induktif membuka kemungkinan menemukan 
penemuan atau discovery.  
c. peneliti dapat melihat hal- hal yang kutang atau tidak diamati orang lain, 
khususnya orang yang berada di lingkungan itu, karena telah dianggap 
“bisa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara.  
d. peneliti dapat menemukan hal- hal yang sedianya tidak akan 
terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive 
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 
e. peneliti dapat menemukan hal- hal diluar persepsi responden, sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.  
f. dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan akan 
tetapi juga memperoleh kesan- kesan pribadi. 
g. dengan terjun ke lapangan, peneliti dapat memperoleh gambaran secara 
langsung mengenai kondisi umum objek yang akan diteliti, selain itu juga 
peneliti mempunyai banyak kesempatan untuk mendapatkan data yang 
lebih banyak yang dapat dijadikan dasar untuk memperoleh data yang 
valid, akurat dan lebih terperinci.  
 
Metode observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
program pembiasaan nilai religius terhadap pembinaan civic culture siswa di 
SMP Negeri 44 Bandung. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah pihak sekolah dan siswa SMP Negeri 44 Bandung. 
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2. Wawancara 
Menurut Moleong (2007: 186) menjelaskan bahwa: 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakap itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.Wawancara ialah percakapan dengan maksud 
tertentu.  
 
Wawancaramerupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan yang diwawancarai.“Wawancara adalah teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan dialog, tanya jawab antara peneliti dan responden 
secara sungguh-sungguh” (Danial dan Wasriah, 2009). 
Dari pernyataan tersebut, bahwa wawancara merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Dengan melakukan wawancara, yaitu untuk mengetahui apa yang ada dalam 
pikiran orang lain secara mendalam mengenaipembiasaan nilai religius terhadap 
pembinaan civic culture siswa di SMP Negeri 44 Bandung.  
 
3. Studi Literatur 
Studi literatur yaitu mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkan 
dataatau informasi teoritis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Studi Literatur yang diungkapkan oleh Kartini Kartono (1996, hlm. 33) 
bahwa “Studi literature merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan datadan informasi dengan bantuan macam-macam material 
yang terdapat di ruang perpustakaan”. Melihat uraian dia atas maka dapat 
dikatakan bahwa Studi Literatur merupakan suatu alat pengumpul data untuk 
mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi atau diteliti sebagai bahan pembahasan hasil penelitian yang diambil 
dari berbagai buku-buku yang dianggap relevan terhadap isi penelitian. 
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4. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan sejumlah dokumen yang 
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah 
penelitianseperti lokasi penelitian, keadaan penelitian, kegiatan penelitian dan 
sebagainya. 
Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2010, hlm. 217) dokumen 
digunakan untuk keperluan penelitian karena alasan- alasan sebagai berikut: 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. 
d. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.  
 
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan untuk menelusuri dan 
menemukan informasi dari berbagai dokumen yang tercatat agar data yang 
diperoleh lebih akurat. Dokumen yang ditelusuri bisa berupa buku, jurnal, 
catatan harian, foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. 
 
C.     Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Untuk mengefektifkan penelitian agar terfokus pada objek yang akan diteliti 
maka penulismenjadikan SMP Negeri 44 Bandungsebagai tempat yang sesuai 
untuk dijadikan lokasi penelitian karena berkaitan dengan judul yang akan 
penulis teliti.  
 
2. Subjek Penelitian 
Agar penelitian ini terarah sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis perlu menentukan subjek penelitian yang mampu memberikan 
informasi yang penulis butuhkan. Sesuai dengan yang dikemukakan Nasution 
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(2003, hlm. 32) bahwa “subjek penelitian adalah sumber yang dapat 
memberikan informasi bertalian dengan tujuan yang ingin dicapai”. 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dijadikan subjek penelitian meliputi: 
siswa SMP Negeri 44 Bandung dalam menganalisis program pembiasaan nilai 
religius terhadap pembinaan civic culture siswa di SMP Negeri 44 Bandung 
Hal ini penulis anggap karena subjek diatas representative purposive karena 
subjek tersebut akan memberikan informasi data sehubungan dengan penelitian 
ini. Serta informasi dari informan lain akan digunakan oleh penulis untuk 
membandingkan informasi yang telah diperoleh dari subjek penelitian agar 
hasil yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh S. Nasution (2003, hlm. 10) bahwa  
Data atau informasi dari satu pihak harus dicek kebenarannya dengan cara 
memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan 
seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda. Tujuannya 
ialah membendaingkan informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari 
berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data 
 
D.     Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan memilih masalah, menentukan judul dan 
lokasi penelitian dengan tujuan untuk menyesuaikan keperluan dan kepentingan 
fokus penelitian yang akan diteliti. Lokasi yang dipilih adalah SMP Negeri 44 
Bandung.  
Setelah judul dan masalah ditentukan maka peneliti mulai melakukan studi 
lapangan untuk mendapatkan gambaran umum yang nyata tentang subjek yang 
akan diteliti. Setelah peneliti mendapatkan gambaran umum mengenai subjek 
penelitian, maka tahap selanjutnya adalah menyusun pedoman wawancara dan 
format observasi sebagai instrument untuk pengumpulan data yang diperlukan. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis menempuh proses 
perizinan sebagai berikut: 
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a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Ketua Jurusan 
PKn. 
b. Setelah memperoleh surat izin dari Ketua Jurusan PKn kemudian 
diteruskan kepada Pembantu Dekan Bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan atas nama Dekan FPIPS untuk mendapatkan surat 
rekomendasi untuk disampaikan kepada Rektor UPI. 
c. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin dari UPI kepada Direktur 
Pembinaan dan Kemahasiswaan UPI. 
Setelah mendapatkan izin langsung, penulis berkonsultasi dengan guru  
sekolah untuk mengetahui gambaran umum pertama siswa. Selanjutnya 
melakukan konsultasi dengan guru PKn dan DKM 44 untuk mengatur jadwal 
observasi. Setelah mendapatkan gambaran secara umum serta jadwal kegiatan 
dari guru PKn dan DKM 44, maka penulis menyusun waktu dan suasana yang 
tepat untuk melakukan pengamatan langsung atau observasi.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Setelah selesai tahap persiapan, maka peneliti langsung terjun ke lapangan 
untuk melaksanakan penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data dari responden. Adapun langkah-langkah yang ditempuh 
peneliti sebagai berikut: 
a. Menghubungi pihak sekolah, guru PKn dan DKM 44 SMP Negeri 44 
Bandung  
b. Melakukan wawancara dengan pihak sekolah, DKM 44 dan guru PKn 
SMP Negeri 44 Bandung  
c. Melakukan wawancara dengan para siswa, kemudian hasil wawancara 
tersebut ditulis dan disusun dalam bentuk catatan lengkap. 
d. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kemudian 
dianalisis dengan didukung oleh studi dokumentasi dan studi literatur. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data ialah suatu langkah penting dalam penelitian 
karena dapat memeberi makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. 
Pengolahan data dan analisis data akan dilakukan melalui suatu proses yaitu 
menyusun, mengakategorikan data, mencari kaitan isi dari berbagai data yang 
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya. 
Kemudian setelah selesai mengadakan wawancara dengan subjek penelitian, 
peneliti menuliskan kembali data-data yang terkumpul dengan tujuan agar dapat 
mengungkapkan data dan informasi secara mendetail. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung oleh 
hasil observasi, dokumentasi dan literatur. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi, maka peneliti melakukan prosedur pengolahan dan analisis 
dari hasil pengumpulan data. Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah, 
memeriksa seluruh data dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, 
dan dokumentasi. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan maka peneliti akan melajutkan pertanyaan lagi sampai tahap 
diperoleh data yang kredibel. 
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 337), langkah-langkah 
analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Data Display (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. 
Miles and Humberman (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 341) menyatakan “the 
most frequent form of display data for qualitative research databin the past 
has been narrative tex”. 
Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci akan 
memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran terhadap aspek-aspek 
yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. Penyajian 
data selanjutnya dilakukan dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan 
data hasil penelitian yang diperoleh. 
 
3. Conclusion/verification 
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
